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PENYULINGAN AIR LAUT MENJADI AIR TAWAR
M. Ali17, M. Lazim18, Abdul Muin19, Iskandar Badil20
Email: amuin7959@gmail.com
Abstrak: Penyulingan air laut menjadi air tawar adalah proses untuk mendapatkan air bersih bagi masyarakat pesisir
pantai. Hasil lain dari penyulingan air laut adalah garam. Disini diuji suatu peralatan penyulingan air laut untuk
mendapatkan air tawar sekaligus garam yang terbentuk saat penyulingan. Alat penyuling dibuat sederhana dengan
menggunakan bahan bakar LPG sebagai sumber panas untuk penguapan. Jumlah air laut yang di uji dalam penelitian ini
sebanyak 4 liter, masing-masing 1 liter untuk 4 kali pengujian. Dari hasil pengujian rata-rata air tawar yang dapat
disuling sebanyak 814,5 ml air bersih, garam sebanyak 34,75 gr. Waktu pendidihan rata-rata 13 menit, jumlah bahan
bakar yang dipergunakan setiap pengujian rata rata 190 gr setara energi sebesar 1530,329 Watt, jumlah panas untuk
pendidihan hingga penguapan setara dengan1020.139 Watt dan waktu yang diperlukan untuk penguapan sampai habis
adalah 2 jam 12 menit. Efisiensi alat penyuling sebesar 66.6 %.
Kata kunci: penyulingan, air laut, air tawar dan garam dapur
Abstract: Distillation of sea water into fresh water is the process to get clean water.Other results from distillation of
sea water is salt. Research an apparatus distillation of sea water to get fresh water and salt formed when distillation.
The distillers made simple using LPG as the source of heat to evaporation. The quantity of water in the sea in this
research as many as 4 liter for to 4 times testing. The results of fresh water testing that can be distilled some 814,5 ml
pure water and 34,75 gr of salt. The average time research 13 minutes. The amount of fuel average 190 gr that
equivalent 1530,329 watts of heat boilingenergyand the amount of heat evoporation 1020.139equivalent wattand the
time needed to evaporation up is 2 hours 12 minutes. The distillers 66.6 % efficiency.
Keywords: distillation, seawater, fresh water and  salt
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PENDAHULUAN
Air bersih merupakan salah satu kebutuhan
pokok rumah tangga karena setiap aktivitas
membutuhkan air, terutama untuk minum,
memasak, mandi, mencuci pakaian, mencuci
piring dan kegiatan lainnya. Air bersih adalah
air yang harus memenuhi persyaratan
diantaranya adalah air tidak bewarna, tidak
berbau, tidak berasa, tidak mengandung bakteri.
Kalau dilihat dari letak geografis,
Indonesia berada diantara dua benua, yaitu
benua Australia dan benua Asia, serta diantara
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Kalau
secara Astronomis, Indonesia terletak di 60
Lintang Utara – 110 Lintang Selatan dan 950
Bujur Timur – 1410 Bujur Timur. Berdasarkan
garis lintang 60 Lintang Utara – 110 Lintang
Selatan, Indonesia berada di wilayah dengan
iklim Tropis yang memiliki ciri-ciri:
 Curah hujan relatif tinggi
 Terdapat hujan tropis
 Sinar Matahari sepanjang tahun
 Kelembaban udara yang tinggi
Posisi Indonesia yang diapit dua
samudra menyebabkan adanya pembagian dua
musim di Indonesia, yaitu musim kemarau dan
musim hujan. Musim kemarau dimulai dari
bulan April–September, sedangkan musim
penghujan dimulai bulan Oktober–Maret.
Air bersih biasanya didapat masyarakat
khususnya diperkotaan dari perusahaan air
minum, agen-agen air minum  isi ulang, air
minum galon dan kemasan yang tersebar
didalam kota. Sedangkan untuk masyarakat
pedesaan dan daerah pesisir pantai sumber air
bersih biasanya air sungai atau sumur gali,
ketersediaan air ini terbatas pada musim
penghujan, sedangkan pada musim kemarau
persediaan sumber air bersih berkurang atau
tidak ada sama sekali. Untuk daerah pesisir
pantai pada saat musim kemarau sangat
kekurangan sumber air bersih, terutama untuk
air minum, memasak, mandi, cuci dan
kebutuhan yang lain. Untuk daerah pesisir
pantai sebenarnya sangat banyak tersedia air
yaitu, air laut, karena air laut ini rasanya asin
tidak dapat digunakan langsung untuk
kebutuhan rumah tangga, rasa asin ini karena
adanya kandungan garam dengan konsentrasi
garam terlarut yang tinggi (brine water). Setiap
1 kg air laut biasanya mengandung 35 gram zat
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terlarut meliputi garam anorganik,
senyawa organik dari organisme hidup dilaut,
dan gas terlarut. Penduduk yang tinggal
didaerah pesisir pantai pada umumnya banyak
bekerja sebagai nelayan dan buruh harian,
dengan tingkat pendidikan yang rata sekolah
menengah ke bawah. Karena rendahnya tingkat
pendidikan tersebut maka untuk memanfaatkan
air laut sebagai sumber air baku untuk
kebutuhan sehari-hari belum terfikirkan oleh
warga pesisir pantai atau warga nelayan.
Melihat kondisi yang ada pada warga
pesisir atau nelayan tersebut, penulis tertarik
untuk sedikit menyumbangkan pengetahuan
semoga dapat bermanfaat untuk masyarakat
pesisir atau masyarakat nelayan, dengan
teknologi yang sederhana yaitu proses
penyulingan dengan cara  pemanasan dan
pengkondensasian uap air laut dari proses
pemanasan tersebut.
Perumusan Masalah
Dengan proses penyulingan permasalahan
meliputi :
1. Apakah alat penyuling yang dipergunkan
dapat bekerja dengan menghasilkan laju air
penyulingan yang besar?
2. Apakah kristal garam yang tertinggal dalam
proses halus atau kasar?
Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini
adalah untuk :
1. Mengetahui berapa besar energi yang
dipergunakan untuk proses penyulingan 1
liter air laut
2. Berapa banyak Air tawar yang dapat
diperoleh dalam 1 liter air laut




Penyulingan atau Destilasi adalah suatu
metode pemisahan bahan kimia berdasarkan
perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap
bahan atau cara pemisahan kimia yang
berdasarkan perbedaan titik didih. Dalam
penyulingan, campuran zat dididihkan sehingga
menguap, dan uap ini kemudian didinginkan
kembali menjadi cairan, pada proses destilasi
zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan
menguap terlebih dahulu, jadi untuk
memperoleh air bersih dari air laut diperlukan
suatu proses yang memisahkan antara garam
dan airnya. (Muh. Said L, Dec. 2018).
Proses Penguapan (Evaporation)
Sebagaimana siklus air, ketika matahari
bersinar dan memanaskan permukaan perairan
(sungai, danau dan laut) akan menyebabkan
penguapan lokal pada permukaan air. Air
tersebut akan berkumpul satu sama lain dan
membentuk awan, jika kandungan air tersebut
memberat akan terjadi hujan. Banyaknya
volume air yang menguap dapat dilihat dari
volume air yang jatuh menjadi air hujan atau
menjadi salju. Jadi air hujan atau salju berasal
dari proses penguapan dengan suhu berkisar
antara 270C sampai 450C. Proses ini cocok
diterapkan untuk daerah kepulauan atau daerah
nelayan. (Muh. Said L, Dec. 2018).
Energi Bahan Bakar Destilasi
Energi yang dibutuhkan bahan bakar LPG
untuk menguapkan 1 liter air laut adalah:= .
Dimana:
= massa LPG yang digunakan (kg)
= Nilai kalor LPG (kJ/kg)
Energi Pendidihan Air
Energi yang dibutuhkan untuk menaikkan
suhu air laut (pendidihan) dari suhu kamar
sampai 1000C adalah:= . . ∆
Dimana:
= massa air laut (kg)
= specific heats (kcal/kg 0C)∆ = beda suhu awal dan akhir (0C)
Energi Penguapan Air
Energi yang dibutuhkan untuk mengubah fasa
air dari suhu 1000C cair ke suhu 1000C uap
adalah:= .
dimana:
= massa air laut (kg)ℎ = panas laten (kcal/kg)
Energi Berguna Destilasi
Energi berguna destilasi merupakan energi
yang dibutuhkan untuk penguapan air laut yang
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menjadi produk air bersih selama proses. Untuk
perhitungan besar energi berguna destilasi
dipergunakan persamaan energi sebagai berikut:= ℎ
Dimana :  mk   = hasil air bersih (kg)
hfg = panas laten penguapan (kJ/kg)
t    = lama pengujian (s)
Efisiensi Alat Destilasi
Efisiensi alat destilasi merupakan perbandingan
energi panas untuk menguapkan air laut yang
menjadi hasil air bersih terhadap besar energi
input yaituyang diperoleh dari sumber
panas/kompor yang menggunakan bahan bakar
LPG. Untuk perhitungan efisiensi ini dapat
digunakan persamaan :=
Dimana :
ma = total massa air kondensat (kg)
hfg = panas laten penguapan (kJ/kg)
mbb = massa bahan bakar (kg)
LHVbb = Nilai bawah energi bahan abakar
Peralatan yang Digunakan dalam Penelitian





4. Pipa tembaga penyalur uap
5. Kondensor
6. Kran hasil air bersih.
METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat penelitian dilakukan di
Laboratorium Konversi Energi Program Studi
Teknik Mesin UTP. Waktu pelaksanaan
dilakukan dari bulan Januari sampai Februari
2019
Data dan Hasil Pengujian
Dari pengujian yang dilakukan didapat
data-data dan hasil-hasil yang diperoleh :
a.Pengujian Pertama dan Hasil :
- Massa air yang dipergunakan = 1,018 kg
- Massa bahan bakar awal = 0,323 kg
- Massa akhir bahan bakar = 0,190 kg
- Massa bahan bakar yang terpakai =
0,132 kg
- Temperatur uap masuk kondensor = 96,6
oC
- Temperatur air pendingin masuk
kondensor = 26, 2 oC
- Temperatur air kondensat = 32,7 oC
- Waktu pendidihan hingga penguapan = 2
jam 12 menit
- Hasil air kondensat (air bersih) = 825 ml
- Kristal garam yang terbentuk = 0,035 kg
b. Pengujian Kedua dan Hasil :
- Massa air yang dipergunakan = 1,018 kg
- Massa bahan bakar awal = 0,322kg
- Massa akhir bahan bakar = 0,190 kg
- Massa bahan bakar yang terpakai =
0,132 kg
- Temperatur uap masuk kondensor =
96,3oC
- Temperatur air pendingin masuk
kondensor = 26, 1oC
- Temperatur air kondensat = 31,4oC
- Waktu pendidihan hingga penguapan = 2
jam 10 menit
- Hasil air kondensat (air bersih) = 753 ml
- Kristal garam yang terbentuk = 0,034 kg
c. Pengujian Ketiga dan Hasil :
- Massa air yang dipergunakan = 1,018 kg
- Massa bahan bakar awal = 0,326 kg
- Massa akhir bahan bakar = 0,190 kg
- Massa bahan bakar yang terpakai =
0,136 kg
- Temperatur uap masuk kondensor =
95,5oC
- Temperatur air pendingin masuk
kondensor = 27, 5oC
- Temperatur air kondensat = 33,1oC
- Waktu pendidihan hingga penguapan = 2
jam 11 menit
- Hasil air kondensat (air bersih) = 825 ml
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- Kristal garam yang terbentuk = 0,035 kg
c. Pengujian Keempat dan Hasil :
- Massa air yang dipergunakan = 1,018 kg
- Massa bahan bakar awal = 0,326 kg
- Massa akhir bahan bakar = 0,187 kg
- Massa bahan bakar yang terpakai =
0,139 kg
- Temperatur uap masuk kondensor = 95,5
oC
- Temperatur air pendingin masuk
kondensor = 27, 3oC
- Temperatur air kondensat = 29,3oC
- Waktu pendidihan hingga penguapan = 2
jam 11 menit
- Hasil air kondensat (air bersih) = 845 ml
- Kristal garam yang terbentuk = 0,0345
kg
3. Tabel Hasil Perhitungan
Tabel 1 Hasil Perhitungan Energi dan Efisiensi
4. Grafik Hasil Perhitungan
Gambar 2 Grafik Pemakaian Energi Pada Alat
Gambar 3 Hasil tawar yang diperoleh
Gambar 4 Jumlah garam yang terbentuk
ANALISA
Proses penyulingan air laut menjadi air
tawar memang dapat dilakukan dengan
peralatan-peralatan yang sederhana yang
terdapat dalam masyarakat, terutama untuk
masyarakt pesisir. Dari proses ini kita akan
mendapatkan air tawar dan juga garam dapur,
air tawar yang didapatkan jernih dan garam
dapur yang didapatkan relatif bersih dan putih.
Dari penelitian yang dilakukan perlu
sekali peralatan penguapan (panci penguap)
dibuat kedap dan tidak bocor, ini terlihat pada
waktu pengujian masih banyak uap yang bocor
dan ini akan mempengaruhi jumlah air tawar
yang dihasilkan, begitu juga pipa saluran dari
panci penguap ke kondensor, sebaiknya juga
ukuran (diameter) pipa saluran uap diperbesar
agar uap lebih lancar ke kondensor.
SIMPULAN
Untuk proses  penyulingan 1 liter air laut
mmenjadi  air tawar dibutuhkan  energi:
- Energi bahan bakar (LPG) = 1530,3295 Watt
- Energi panas sensible = 363,742 Watt
- Energi panas laten = 656,397 Watt
- Air tawar yanng dihasillkan= 814,5 ml
- Garam dapur yang dihasilkan = 34,75 gram.
- Efisiensi alat diperoleh sebesar 66,6 %
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